ABSTRAK

Muhammad Parhan Mubarok, 2021. Manajemen Pengembangan Mutu
Pendidikan Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan hendaknya setiap lembaga
melakukan pengembangan-pengembangan terkait dengan pencapaian mutu
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Pengembangan dapat dilakukan pada
aspek-aspek sebagaimana yang tercantum dalam standar nasional pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis, mengidentifikasi,
memahami dan mendeskripsikan rancangan, pelaksanaan, evaluasi serta faktor
pendukung dan penghambat dalam manajemen pengembangan mutu Pendidikan di
MBS Yogyakarta.

Manajemen mutu pendidikan tidak lepas dari tiga model yaitu: input, proses
dan output. Lembaga pendidikan Islam harus mampu merubah paradigma baru
pendidikan yang berorientasi pada mutu semua aktifitas yang berinteraksi
didalamnya, seluruhnya mengarah pencapaian pada mutu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif
analitik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan mutu pendidikan
dimulai sejak pembagian tugas yang jelas, perekrutan pegawai yang sesuai dengan
tujuan pokok dan isi, adanya program kerja dari masing-masing bidang atau divisi
yang sudah jelas serta adanya pendanaan yang jelas untuk setiap program kerja yang
telah direncanakan. Model konseptual yang ditawarkan hasil penelitian ini adalah
berupa model dalam hal pengembangan kurikulum misalnya dalam penambahan
jumlah jam pelajaran sekitar 15 sampai 17 jam pelajaran untuk setiap minggu
termasuk muatan lokal dan pelajaran agama Islam. Selain dalam hal pengembangan
kurikulum juga dalam pengembangan evaluasi yakni penilaian hasil belajar siswa
didasarkan pada kemampuan dari sisi pengetahuan, keterampilan dan kinerja serta
memperlakukan syarat kenaikan kelas yang sangat ketat khususnya dalam hal mata
pelajaran agama. Model pengembangan pada aspek tenaga pendidik dan
kependidikan yang ditawarkan adalah adanya rekrutmen yang jelas, terbuka,
akuntabel mengedepankan profesionalisme dan keahlian, menawarkan hak dan
kewajiban yang sesuai baik dari sisi gaji, tunjangan kewajiban minimal, kewajiban
tambahan dan kewajiban yang sifatnya insidental untuk para pegawai. Pada aspek
pembiayaan hasil penelitian ini menawarkan model sumber pembiayaan yang tidak
hanya berasal dari peserta didik saja tetapi juga dari donatur tetap dan donatur tidak
tetap serta sponsor yang bersedia menjadi penyumbang dana sesuai dengan
ketentuannya.
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ABSTRACT

Muhammad Parhan Mubarok, 2020. The Development Management of
Education Quality at Muhammadiyah Modern Islamic Boarding School (MBS)
in Yogyakarta

In supporting the achievement of educational goals, each institution should
carry out developments related to achieving the quality of education as expected.
Development can be carried out on aspects as stated in the national education
standards.

The purpose of this study was to analyze, identify, understand and describe
the design, implementation, evaluation as well as supporting and inhibiting factors
in the management of education quality development in SBM Yogyakarta.

Education quality management cannot be separated from three models,
namely: input, process, and output. Islamic educational institutions must be able to
change the new paradigm of education that is oriented to the quality of all activities
that interact in it, all of which lead to the achievement of quality.

This study uses a qualitative approach and analytical descriptive method.
Data collection techniques used are observation, interviews, and documentation.

The results of this study indicate that the development of the quality of
education begins with a clear division of tasks, recruitment of employees in
accordance with the main objectives and contents, the existence of a clear work
program from each field or division, and the existence of clear funding for each
work program that has been planned. The conceptual model offered by the results
of this study is in the form of a model in terms of curriculum development, for
example in increasing the number of lessons around 15 to 17 hours of lessons for
each week including local content and Islamic religious lessons. In addition to
curriculum development, it is also in the development of evaluations, namely the
assessment of student learning outcomes based on abilities in terms of knowledge,
skills and performance as well as treating very strict grade promotion requirements,
especially in terms of religious subjects. The development model in the aspect of
educators and education offered is the existence of a clear, open, accountable
recruitment that prioritizes professionalism and expertise, offers appropriate rights
and obligations in terms of salary, minimum obligation allowances, additional
obligations, and obligations that are incidental to employees. In the financing
aspect, the results of this study offer a model of funding sources that do not only
come from students but also from permanent and non-permanent donors as well as
sponsors who are willing to contribute funds in accordance with the provisions.
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